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ABSTRAK 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan status 

gizi dan kualitas pendidikan siswa sekolah dasar. Status gizi yang baik berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif,  konsentrasi dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap status gizi dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Langgudu dan Monta. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental melalui pendekatan pretest-posttest control group design. 

Sampel berjumlah 100 siswa yang terdiri atas kelompok eksperimen di SDN Inpres Doro O’o Kecamatan 

Langgudu dan kelompok kontrol di SD Inpres Tanjung Baru Kecamatan Monta. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test, Fisher’s Exact Test, Paired Samples t-test, dan Independent 

Samples t-test dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan status gizi siswa berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon Signed-Rank Test (p < 0,003) dan Fisher’s Exact Test (p < 0,001). Program ini juga memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai pada 

kelompok eksperimen serta hasil uji Independent Samples t-test (p < 0,001). Kelompok eksperimen 

memperolah peningkatan status gizi yang lebih optimal dan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Disimpulkan bahwa  Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan status gizi dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Program ini direkomendasikan untuk 

dilaksanakan berkelanjutan, serta didukung malalui penguatan edukasi gizi di lingkungan sekolah dan 

keluarga guna mengoptimalkan kualitas kesehatan dan prestasi akademik siswa secara berkesinambungan. 

Kata Kunci: Makan Bergizi Gratis (MBG), status gizi, hasil belajar, siswa sekolah dasar. 

ABSTRACT 

The Free Nutritious Meal Program (MBG) is one of the Indonesian government's initiatives to improve the 

nutritional status and educational quality of elementary school students. Adequate nutritional status plays a 

crucial role in supporting children's physical growth, cognitive development, concentration, and academic 

performance. This study aimed to analyze the effect of the Free Nutritious Meal Program (MBG) on the 

nutritional status and academic performance of elementary school students in the catchment areas of the 

Langgudu and Monta Community Health Centers. This study employed a quantitative approach using a 

quasi-experimental design with a pretest–posttest control group design. A total of 100 students participated 

in the study, comprising an experimental group from SDN Inpres Doro O'o, Langgudu District, and a control 

group from SD Inpres Tanjung Baru, Monta District. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank 

Test, Fisher's Exact Test, Paired Samples t-test, and Independent Samples t-test with a significance level of 

α = 0.05. The results demonstrated that the Free Nutritious Meal Program (MBG) had a significant effect on 

improving students' nutritional status, as indicated by the Wilcoxon Signed-Rank Test (p < 0.003) and 

Fisher's Exact Test (p < 0.001). The program also significantly improved students' academic performance, 

as evidenced by higher mean test scores in the experimental group and the results of the Independent Samples 

t-test (p < 0.001). The experimental group exhibited greater improvements in both nutritional status and 

academic performance than the control group. In conclusion, the Free Nutritious Meal Program (MBG) 

significantly improves the nutritional status and academic performance of elementary school students. The 

program should be sustained and expanded while being supported by strengthened nutrition education in 

schools and families to optimize students' health and educational outcomes. 

Keywords: Free Nutritious Meals (MBG), nutritional status, academic performance, elementary school 

student 
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Pendahuluan  

Status gizi merupakan keseimbangan antara kebutuhan zat gizi dan asupan zat gizi 

yang dikonsumsi oleh seseorang. Keseimbangan ini sangat penting karena zat gizi 

dibutuhkan untuk menunjang kelangsungan hidup, mempertahankan fungsi tubuh agar 

tetap normal, mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan, serta menghasilkan 

energi untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 1 

Pada usia sekolah anak membutuhkan asupan gizi yang seimbang untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Kondisi gizi yang baik akan membantu 

siswa berkembang sesuai dengan tahapan usianya, baik dari segi fisik maupun mental. 

Selain itu, status gizi yang baik membantu siswa berpartisipasi secara optimal dalam 

pembelajaran jasmani dan aktivitas sehari-hari. 2 

Pada skala global permasalahan gizi menjadi isu kesehatan masyarakat yang serius. 

Data World Health Organization (WHO) tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 149 juta 

anak berusia di bawah lima tahun mengalami stunting, 45 juta anak mengalami wasting, 

serta sekitar 37 juta anak lainnya berada dalam kondisi kelebihan berat badan atau obesitas. 

Masalah kekurangan gizi memberikan kontribusi yang besar terhadap tingginya angka 

kematian anak, di mana hampir separuh kematian pada anak usia di bawah lima tahun 

berkaitan dengan kondisi gizi yang tidak adekuat 3. Mayoritas kasus tersebut ditemukan di 

negara-negara dengan tingkat pendapatan rendah dan menengah. Kondisi malnutrisi yang 

menjadi permasalahan global tersebut juga tercermin di Indonesia. Sebagai negara 

berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, Indonesia masih menghadapi tantangan 

serius dalam pemenuhan gizi masyarakat, khususnya pada kelompok rentan seperti bayi, 

balita, dan anak usia sekolah. Indonesia masih menghadapi masalah gizi ganda, 

ditunjukkan oleh prevalensi stunting sebesar 19,8%, underweight 16,9%, dan overweight 

20%. Kondisi ini menggambarkan kompleksitas tantangan gizi yang memerlukan upaya 

penanganan komprehensif dan berkelanjutan. 4 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) masih menghadapi permasalahan gizi yang 

serius. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting 

di NTB mencapai 29,8% dan underweight sebesar 28,7%, yang termasuk kategori masalah 

kesehatan masyarakat kronis dan tinggi menurut standar World Health Organization 

(WHO), yaitu stunting >20% dan underweight >15%. Kondisi serupa juga terjadi di 

Kabupaten Bima dengan prevalensi stunting sebesar 23,8% dan underweight 28,6%. Hal 

ini menunjukkan bahwa Kabupaten Bima masih berada dalam kondisi darurat gizi, 

sehingga diperlukan intervensi yang tepat, terarah, dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas gizi anak, khususnya usia sekolah.4 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Bima, di Kecamatan Langgudu 

terdapat 1.926 anak sasaran pemantauan gizi, dengan masalah gizi meliputi BB/U kurang 

sebanyak 11,57%, stunting (TB/U) 10,18%, gizi kurang (BB/TB) 7,17%, dan gizi buruk 

0,78%. Sementara itu, di Kecamatan Monta dari 2.850 anak, ditemukan BB/U kurang 

sebesar 3,68%, stunting 5,30%, gizi kurang 20,74%, dan gizi buruk 1,89%. 

Berdasarkan data antropometri IMT/U pada dua sekolah, di SDN Inpres Doro O’o 

dari 64 siswa terdapat 49 anak (76,6%) berstatus gizi baik, 6 anak (9,4%) gizi kurang, 5 

anak (7,8%) gizi buruk, 3 anak (4,7%) gizi lebih, dan 1 anak (1,6%) obesitas. Sementara 

itu di SD Inpres Tanjung Baru dari 66 siswa terdapat 37 anak (56,1%) gizi baik, 24 anak 

(36,4%) gizi kurang, 3 anak (4,5%) gizi buruk, 2 anak (3,0%) gizi lebih, dan tidak 

ditemukan obesitas. Secara umum masih terdapat proporsi masalah gizi yang cukup besar, 

terutama pada kategori gizi kurang dan gizi buruk, serta sebagian kecil gizi lebih. Selain 

itu, sebagian anak yang berada pada kategori gizi baik juga mendekati batas bawah normal 
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sehingga termasuk kelompok berisiko yang perlu mendapatkan perhatian karena berpotensi 

mengalami penurunan status gizi apabila tidak didukung asupan yang adekuat. 

Di dunia pendidikan, kesehatan dan pemenuhan gizi anak menjadi dasar utama dalam 

mendukung pencapaian hasil belajar yang maksimal. Pendidikan yang bermutu tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum dan strategi pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal yang berperan dalam perkembangan kognitif dan fisik peserta didik. Salah 

satu faktor penting yang mendukung keberhasilan pendidikan adalah pemenuhan gizi anak 

usia sekolah, karena berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir, daya tahan 

tubuh, serta ketahanan dalam belajar. Asupan gizi yang cukup membantu siswa untuk 

berkonsentrasi lebih baik selama proses pembelajaran, sehingga materi pelajaran dapat 

dipahami dan diserap secara optimal. 5 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan guru, 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa Sekolah Dasar di wilayah Langgudu dan 

Monta yang menjadi lokasi penelitian secara umum berada pada kategori sedang. Rata-rata 

nilai siswa berada pada kisaran 60-75, sehingga termasuk dalam kategori sedang. Guru 

menyampaikan bahwa sebagian siswa belum mencapai hasil belajar yang optimal, terutama 

terkait dengan tingkat motivasi belajar dan kemampuan berkonsentrasi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa meliputi kondisi lingkungan belajar 

dan kualitas pendidikan, lingkungan rumah dan sekolah yang kurang mendukung, 

ketersediaan sarana dan prasarana, serta metode pembelajaran dan kompetensi guru. Selain 

itu, faktor individu seperti kesehatan fisik dan status gizi juga berperan penting. Status gizi 

yang kurang optimal dapat menurunkan energi dan daya tahan tubuh sehingga mengganggu 

konsentrasi, sedangkan gizi yang baik pada usia sekolah dasar sangat mendukung 

kemampuan kognitif seperti konsentrasi, memori, dan daya tangkap. Ketidakseimbangan 

gizi dapat berdampak negatif pada kemampuan kognitif dan konsentrasi siswa, yang pada 

akhirnya menurunkan prestasi belajar. 6 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan gizi dan kualitas pendidikan, pemerintah 

Indonesia meluncurkan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) hadir sebagai salah satu bentuk intervensi di bidang sosial dan pendidikan 

yang bertujuan untuk menekan angka stunting, meningkatkan kemampuan konsentrasi 

peserta didik, serta mendorong pemerataan akses dan kesempatan belajar yaitu memastikan 

setiap siswa memiliki kondisi fisik dan energi yang cukup untuk hadir, mengikuti, dan 

berpartisipasi secara optimal dalam proses pembelajaran. 7 

Program serupa telah lama diterapkan di berbagai negara, seperti National School 

Lunch Program (NSLP) di Amerika Serikat sejak 1946, Programa Nacional de 

Alimentação Escolar (PNAE) di Brasil sejak 1955, Mid-Day Meal Scheme di India sejak 

1995, dan Free School Meals (FSM) di Inggris sejak 1906. Di Indonesia sendiri, program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) mulai diterapkan pada tahun 2025 dan diresmikan pada 6 

Januari 2025, dengan fokus pada penyediaan makanan bergizi bagi anak-anak sekolah yang 

membutuhkan. 8 

Di tingkat daerah, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di Kecamatan Langgudu, 

Kabupaten Bima telah mulai diimplementasikan di wilayah kerja Puskesmas Langgudu, 

dengan dukungan beberapa unit dapur penyedia makanan, salah satunya SPPG Bunda Fitri 

yang berperan dalam penyediaan dan distribusi makanan bergizi bagi sekolah sasaran 

program sejak 9 Januari 2026. Dapur ini menjadi salah satu pelaksana teknis yang 

menaungi sekolah lokasi penelitian dan berperan langsung dalam penyediaan menu MBG 

yang diterima oleh kelompok eksperimen dalam penelitian ini. 
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Dengan dimulainya Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada tanggal 9 Januari 

2026, terdapat kebutuhan untuk menilai secara empiris apakah program tersebut mampu 

memperbaiki status gizi dan mendukung pencapaian hasil belajar siswa. Penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan bukti ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan terkait implementasi dan pengembangan program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) di wilayah dengan kondisi gizi yang rentan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh pemberian Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap status gizi 

dan hasil belajar siswa Sekolah Dasar di wilayah kerja Puskesmas Langgudu dan Monta. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimental 

melalui pendekatan pretest-posttest control group design. Data yang digunakan meliputi 

data sekunder dan data primer. Data sekunder berupa nilai rapor siswa sebagai indikator 

hasil belajar, serta data primer berupa status gizi siswa yang diperoleh melalui pengukuran 

antropometri, pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) intervensi 

program Makan Bergizi Gratis (MBG).   

Penentuan status gizi siswa dilakukan berdasarkan indikator Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U) yang diklasifikasikan menggunakan standar Permenkes No. 2 

Tahun 2020 dalam bentuk Z-score. Kategori status gizi disajikan pada Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Klasifikasi Status Gizi Berdasarkan IMT/U (Permenkes No. 2 Tahun 2020) 

Ambang Batas (Z-score) Kategori Status Gizi 

<-3 SD Gizi Buruk 

-3 SD sampai <-2 SD Gizi Kurang 

-2 SD sampai +1 SD Gizi Baik (Normal) 

+1 SD sampai +2 SD Gizi Lebih 

> +2 SD Obesitas 

Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Dasar di dua wilayah kerja Puskesmas di 

Kabupaten Bima. Satu sekolah berada di Desa Doro O’o Kecamatan Langgudu yang 

berperan sebagai kelompok eksperimen yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas 

Langgudu, dan satu sekolah berada di Desa Tangga Baru Kecamatan Monta sebagai 

kelompok kontrol yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas Monta. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2026. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV, V, dan VI pada rentang usia 9-12 tahun di dua Sekolah 

Dasar yang menjadi lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

Purposive Sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian berjumlah 100 

siswa yang dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian, meliputi distribusi 

frekuensi dan persentase untuk status gizi, serta nilai rata-rata, median, modus, standar 

deviasi, dan rentang untuk hasil belajar. Analisis bivariat dilakukan untuk menguji 

perbedaan antar kelompok dan perubahan sebelum serta sesudah intervensi. Uji yang 

digunakan meliputi Wilcoxon Signed-Rank Test dan Fisher’s Exact Test untuk status gizi, 

serta Independent Samples t-test dan Paired Samples t-test untuk hasil belajar, dengan 

tingkat signifikansi α = 0,05. 
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Hasil Penelitian 

Tabel 2. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n (%) 

Laki-laki  57 57,0 

Perempuan  43 43,0 

Total  100 100,0 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa dari total 100 responden, sebagian besar 

berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 57 siswa (57,0%), sedangkan responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 43 siswa (43,0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

proporsi responden laki-laki lebih banyak dibandingkan responden perempuan dengan 

selisih sebesar 14%. 

Tabel 3. Karakteristik Responden Menurut Umur 

Umur n (%) 

9 16 16,0 

10 35 35,0 

11 34 34,0 

12 15 15,0 

Total  100 100,0 

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa sebagian besar responden berumur 10 tahun, 

yaitu sebanyak 35 siswa (35,0%). Selanjutnya responden berumur 11 tahun sebanyak 34 

siswa (34,0%), responden berumur 9 tahun sebanyak 16 siswa (16,0%), dan responden 

berumur 12 tahun sebanyak 15 siswa (15,0%). 

Tabel 4. Distribusi Status Gizi Kelompok Kontrol (Pretest) 

Status Gizi n (%) 

Gizi Buruk 1 2,0 

Gizi Kurang 11 22,0 

Gizi Baik (normal) 36 72,0 

Gizi Lebih 2 4,0 

Obesitas 0 0,0 

Total 50 100,0 

Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa sebagian besar siswa pada kelompok kontrol 

memiliki status gizi baik (normal), yaitu sebanyak 36 siswa (72,0%). Selain itu, terdapat 

11 siswa (22,0%) dengan status gizi kurang, 2 siswa (4,0%) dengan status gizi lebih, dan 1 

siswa (2,0%) dengan status gizi buruk. Tidak ditemukan siswa yang mengalami obesitas. 

Tabel 5. Distribusi Status Gizi Kelompok Kontrol (Posttest) 

Status Gizi n (%) 

Gizi Buruk 1 2,0 

Gizi Kurang 10 20,0 

Gizi Baik (normal) 37 74,0 

Gizi Lebih 2 4,0 

Obesitas 0 0,0 

Total 50 100,0 

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa setelah periode penelitian sebagian besar 

siswa pada kelompok kontrol tetap berada pada kategori status gizi baik (normal), yaitu 

sebanyak 37 siswa (74,0%). Selain itu, terdapat 10 siswa (20,0%) dengan status gizi 

kurang, 2 siswa (4,0%) dengan status gizi lebih, dan 1 siswa (2,0%) dengan status gizi 

buruk. Tidak ditemukan siswa yang mengalami obesitas. 
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Tabel 6. Distribusi Status Gizi Kelompok Eksperimen (Pretest) 

Status Gizi n (%) 

Gizi Buruk 5 10,0 

Gizi Kurang 6 12,0 

Gizi Baik (normal) 37 74,0 

Gizi Lebih 2 4,0 

Obesitas 0 0,0 

Total 50 100,0 

Berdasarkan Tabel 6. diketahui bahwa sebagian besar siswa pada kelompok 

eksperimen memiliki status gizi baik (normal), yaitu sebanyak 37 siswa (74,0%). Selain 

itu, terdapat 6 siswa (12,0%) dengan status gizi kurang, 5 siswa (10,0%) dengan status gizi 

buruk, dan 2 siswa (4,0%) dengan status gizi lebih. Tidak ditemukan siswa yang mengalami 

obesitas. 

Tabel 7. Distribusi Status Gizi Kelompok Eksperimen (Posttest) 

Status Gizi n (%) 

Gizi Buruk 0 0,0 

Gizi Kurang 0 0,0 

Gizi Baik (normal) 48 96,0 

Gizi Lebih 2 4,0 

Obesitas 0 0,0 

Total 50 100,0 

Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa setelah diberikan Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG), sebagian besar siswa pada kelompok eksperimen memiliki status gizi baik 

(normal), yaitu sebanyak 48 siswa (96,0%). Selain itu, terdapat 2 siswa (4,0%) dengan 

status gizi lebih, dan tidak ditemukan lagi siswa yang termasuk dalam kategori gizi buruk 

maupun gizi kurang. Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum intervensi (pretest), 

terlihat adanya peningkatan yang signifikan. 

Tabel 8. Distribusi Hasil Belajar siswa kelompok Kontrol 

Statistik Pretest Posttest 

n 50 50 

Mean  80,79 81,33 

Median  81,50 82,00 

Modus  76 78 

Minimum  76 76 

Maximum  85 88 

Berdasarkan Tabel 8. jumlah sampel pada kelompok kontrol adalah 50 siswa pada 

pretest maupun posttest. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-

rata (mean) pada pretest sebesar 80,79 dan pada posttest sebesar 81,33. Nilai median pada 

pretest sebesar 81,50 dan pada posttest sebesar 82,00. Sementara itu, nilai modus pada 

pretest adalah 76 dan pada posttest adalah 78. Untuk nilai minimum, baik pada pretest 

maupun posttest menunjukkan nilai yang sama yaitu 76. Sedangkan nilai maksimum pada 

pretest adalah 85 dan pada posttest adalah 88. 
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Tabel 9. Distribusi Hasil Belajar siswa kelompok Eksperimen 

Statistik Pretest Posttest 

n 50 50 

Mean  85,96 88,59 

Median  85,90 88,90 

Modus  86 90 

Minimum  81 83 

Maximum  90 95 

Berdasarkan Tabel 9. jumlah sampel pada kelompok eksperimen adalah 50 siswa 

pada pretest maupun posttest. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata (mean) pada pretest sebesar 85,96 dan pada posttest sebesar 88,59. Nilai median 

pada pretest sebesar 85,90 dan pada posttest sebesar 88,90. Sementara itu, nilai modus pada 

pretest adalah 86 dan pada posttest adalah 90. Untuk nilai minimum, pada pretest diperoleh 

nilai 81 dan pada posttest 83. Sedangkan nilai maksimum pada pretest adalah 90 dan pada 

posttest adalah 95.  

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Kelompok Statistik n p-value 

Hasil Belajar 

Pretest  

Eksperimen  0,124 50 0,051 

Kontrol  0,111 50 0,169 

Hasil Belajar 

Posttest  

Eksperimen  0,106 50 0,200 

Kontrol  0,113 50 0,145 

Berdasarkan Tabel 10. hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai p-value > 0,05, baik pada kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat 

untuk dilakukan uji parametrik. 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas (Levene Test) 

Variabel Dasar Pengujian Statistik 

Levene 

df1 df2 p-

value 

Hasil Belajar  Based on Mean 1,092 1 98 0,299 

Berdasarkan Tabel 11. hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test 

menunjukkan nilai p >  0,299 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa varians data hasil 

belajar pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen, sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. 

Tabel 12. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 

Kelompok Z p-value 

Eksperimen  -3,017 0,003 

Kontrol  -1,000 0,317 

Berdasarkan Tabel 12. hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test, pada kelompok kontrol 

diperoleh nilai Z sebesar -1,000 dengan p > 0,317. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara status gizi sebelum dan sesudah pengukuran 

pada kelompok kontrol. 

Sementara itu, pada kelompok eksperimen diperoleh nilai Z sebesar -3,017 dengan 

nilai signifikansi p < 0,003. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara status gizi sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pada kelompok 

eksperimen. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perubahan status 

gizi yang bermakna setelah pemberian Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada 

kelompok eksperimen. 
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Tabel 13. Hasil Uji Fisher’s Exact Test 

Uji Statistik Nilai p-value 

Fisher’s Exact Test  13,935 0,001 

Berdasarkan Tabel 13. hasil analisis menggunakan uji Fisher's Exact Test diperoleh 

nilai statistik sebesar 13,935 dengan p < 0,001. Nilai p-value yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan status gizi yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) berpengaruh terhadap status gizi siswa sekolah dasar. 

Tabel 14. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Kelompok Mean Selisih t df p-value 

Eksperimen  -2,628 -9,182 49 0,000 

Kontrol  -0,543 -2,201 49 0,033 

Berdasarkan Tabel 14. hasil uji Paired Samples t-test, pada kelompok eksperimen 

diperoleh nilai mean selisih sebesar -2,628 dengan nilai t sebesar -9,182, derajat kebebasan 

(df) 49, dan nilai signifikansi p <  0,001 Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok eksperimen. 

Pada kelompok kontrol diperoleh nilai mean selisih sebesar -0,543 dengan nilai t 

sebesar -2,201, df 49, dan p < 0,033. Hal ini juga menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelompok kontrol. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai 

sebelum dan sesudah penelitian pada kedua kelompok, dengan besarnya perubahan yang 

lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. 

Tabel 15. Hasil Uji Independen Samples T-Test 

Kelompok n Mean t df p-value 

Eksperimen  50 88,59 -

13,020 

98 0,000 

Kontrol  50 81,33    

Berdasarkan tabel 15. hasil uji Independent Samples t-test pada nilai posttest, 

diketahui bahwa rata-rata nilai siswa pada kelompok kontrol sebesar 81,33, sedangkan 

pada kelompok eksperimen sebesar 88,59. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -13,020 dengan derajat kebebasan (df) 98 dan nilai signifikansi p <  0,001 Karena 

nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok. Dengan demikian, kelompok eksperimen memiliki hasil belajar yang 

lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Makan Bergizi Gratis terhadap Status Gizi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap status gizi siswa sekolah dasar. Hal ini 

terlihat dari hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test pada kelompok eksperimen yang 

memperoleh nilai p < 0,003, yang berarti terdapat perbedaan status gizi yang bermakna 

antara sebelum dan sesudah pemberian Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Sebaliknya, 

pada kelompok kontrol diperoleh p-value sebesar 0,317 (p > 0,05), yang menunjukkan 

tidak terdapat perubahan status gizi yang signifikan selama periode penelitian. 

Perubahan status gizi pada kelompok eksperimen juga terlihat dari distribusi 

kategori status gizi. Sebelum intervensi, terdapat 5 siswa (10,0%) yang mengalami gizi 

buruk, 6 siswa (12,0%) dengan gizi kurang dan 37 siswa (74,0%) memiliki status gizi 

normal. Setelah pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBG), seluruh siswa yang 
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sebelumnya berada pada kategori gizi buruk dan gizi kurang mengalami perbaikan 

sehingga tidak ditemukan lagi kasus gizi buruk dan gizi kurang (0,0%), sedangkan jumlah 

siswa dengan status gizi normal meningkat menjadi 48 siswa (96,0%). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pemberian makanan bergizi secara teratur mampu membantu 

memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi siswa sehingga berkontribusi terhadap perbaikan 

status gizi mereka. 9 Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Suprato 

(2025) yang mengemukakan bahwa program Makan Bergizi Gratis (MBG) berdampak 

positif terhadap peningkatan status gizi dan kesehatan anak. 10 Selain itu, hasil tinjauan 

menunjukkan bahwa program makan siang mampu memenuhi sebagian kebutuhan angka 

kecukupan gizi siswa serta berkontribusi dalam meningkatkan rata-rata IMT/U (Indeks 

Massa Tubuh menurut Umur). 11 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh uji Fisher’s Exact Test yang menunjukkan nilai 

p-value sebesar 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan status gizi 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pelaksanaan 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berpengaruh terhadap peningkatan status gizi siswa 

sekolah dasar. 

Secara teoritis, status gizi merupakan gambaran kondisi kesehatan seseorang yang 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh. Anak usia 

sekolah dasar membutuhkan asupan energi, protein, vitamin, dan mineral yang cukup untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun kognitif. 12 Apabila kebutuhan 

gizi tersebut tidak terpenuhi dalam jangka waktu yang lama, maka anak berisiko 

mengalami masalah gizi, terutama gizi kurang. Oleh karena itu, pemberian makanan 

bergizi secara rutin melalui Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dapat menjadi salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas gizi anak sekolah. 13 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa program pemberian makanan tambahan di sekolah dapat 

meningkatkan status gizi anak. Ketersediaan makanan yang mengandung energi dan zat 

gizi yang cukup membantu memperbaiki kondisi gizi siswa, terutama pada anak yang 

sebelumnya mengalami kekurangan asupan makanan. 14 Selain itu, program makan di 

sekolah juga dapat mengurangi ketidakmerataan akses pangan bergizi yang sering 

ditemukan pada keluarga dengan kondisi sosial ekonomi yang beragam.15 

Meskipun demikian, masih terdapat 2 siswa (4,0%) yang berada pada kategori gizi 

lebih baik sebelum maupun sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa status gizi 

tidak hanya dipengaruhi oleh program makan di sekolah, tetapi juga oleh faktor lain seperti 

pola makan di rumah, aktivitas fisik, kebiasaan konsumsi makanan tinggi kalori, serta 

kondisi kesehatan masing-masing siswa. Oleh karena itu, keberhasilan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) perlu didukung oleh edukasi gizi bagi siswa dan orang tua agar 

tercipta pola makan yang seimbang baik di sekolah maupun di rumah. 16 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) memiliki pengaruh positif terhadap status gizi siswa sekolah dasar. 

 

Pengaruh Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap Hasil Belajar Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) juga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil uji Paired 

Samples t-test, kelompok eksperimen memperoleh nilai p < 0,001 yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah pemberian 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Rata-rata nilai siswa meningkat dari 85,96 pada 

saat pretest menjadi 88,59 pada saat posttest dengan selisih rata-rata sebesar 2,628 poin. 
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Sementara itu, kelompok kontrol juga mengalami peningkatan nilai yang signifikan 

secara statistik dengan p < 0,033. Namun, peningkatan yang terjadi relatif lebih kecil, yaitu 

dari rata-rata 80,79 menjadi 81,33 atau hanya meningkat sebesar 0,543 poin. Perbedaan 

besarnya peningkatan tersebut menunjukkan bahwa perubahan hasil belajar pada kelompok 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 

Hasil uji Independent Samples t-test semakin memperkuat temuan tersebut. Rata-

rata nilai posttest kelompok eksperimen sebesar 88,59, sedangkan kelompok kontrol 

sebesar 81,33. Hasil analisis menunjukkan nilai p < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok setelah pelaksanaan Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang menerima 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang tidak menerima program tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai sebelumnya yang menunjukkan.’ 

bahwa perbaikan status gizi berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. 
17 Penelitian yang dilakukan oleh Fika (2026), menunjukan hasil analisis bahwa setelah 

program Makan Bergizi Gratis (MBG) diterapkan, prestasi akademik siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kondisi sebelum program tersebut 

dijalankan. 18 Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 

(2025) yang menyatakan bahwa anak dengan status gizi yang baik umumnya memiliki 

kemampuan kognitif yang lebih optimal, tingkat kehadiran sekolah yang lebih baik, serta 

kemampuan berkonsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan anak yang mengalami masalah 

gizi. 19 Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan oleh Nurhadin (2026) sejumlah studi 

menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) berkontribusi dalam 

meningkatkan kehadiran siswa, keterlibatan dalam pembelajaran, serta menurunkan angka 

putus sekolah. Selain itu, dalam jangka waktu tertentu, program ini juga berdampak positif 

terhadap peningkatan prestasi akademik melalui peningkatan konsentrasi dan fungsi 

kognitif siswa. 20 

Dalam pelaksanaannya program Makan Bergizi Gratis (MBG) berhasil 

menyediakan menu yang beragam, dimana makanan yang disediakan mengandung jenis 

dan jumlah zat gizi yang dibutuhkan tubuh. Sehingga diharapkan anak mendapatkan 

asupan yang optimal untuk proses pertumbuhan dan perkembangan fisik serta kognitif. 

Anak yang mendapatkan asupan gizi yang cukup memiliki tingkat  konsentrasi lebih tinggi, 

prestasi akademik yang lebih baik, serta tingkat kehadiran yang lebih stabil di sekolah. 21 

Pemenuhan gizi yang adekuat dapat membantu anak menjalani proses pendidikan dengan 

lebih efektif sehingga berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang optimal dan 

perkembangan potensi anak secara maksimal. 22  Selain itu, program ini berkontribusi 

dalam peningkatan motivasi belajar siswa, fokus dalam pembelajaran, serta penurunan 

ketidakhadiran merupakan indikator kuat bahwa pemenuhan gizi berdampak langsung 

pada kinerja akademik dan kesejahteraan emosional siswa. 23 

Meskipun kelompok kontrol juga mengalami peningkatan nilai, hal tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain seperti proses pembelajaran yang berlangsung 

secara normal, pengalaman belajar yang bertambah selama penelitian, motivasi siswa, serta 

dukungan dari guru dan orang tua. 24 Namun demikian, peningkatan yang jauh lebih besar 

pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

memberikan kontribusi tambahan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Pemberian 

Makan Bergizi Gratis (MBG) di sekolah berdampak positif dalam peningkatan minat 

belajar siswa sekolah dasar, yang tercermin dari meningkatnya perhatian, keaktifan, 

ketekunan, dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran setelah program 

diterapkan. 25 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Program Makan Bergizi 

Gratis (MBG) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Program ini 

tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan status gizi siswa, tetapi juga membantu 

meningkatkan kemampuan belajar yang tercermin dari meningkatnya nilai akademik siswa 

setelah menerima intervensi. 

 

Simpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap status gizi dan hasil belajar siswa sekolah dasar di 

wilayah kerja Puskesmas Langgudu dan Monta, diperoleh hasil uji statistik bahwa Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap status gizi 

siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test pada kelompok 

eksperimen yang mendapatkan Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan nilai p < 0,003. Selain 

itu, hasil uji Fisher’s Exact Test juga menunjukkan nilai p < 0,001 yang mengindikasikan 

adanya perbedaan status gizi yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 

mendapatkan Makan Bergizi Gratis (MBG) dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 

Makan Bergizi Gratis (MBG)  setelah intervensi. 

Selanjutnya, Program Makan Bergizi Gratis (MBG) juga berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Paired Samples t-test pada 

kelompok eksperimen dengan nilai p < 0,001, dan hasil uji Independent Samples t-test 

menunjukkan nilai p < 0,001 dengan perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelompok 

eksperimen sebesar 88,59 dan kelompok kontrol sebesar 81,33, yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. 

Secara keseluruhan, berdasarkan seluruh hasil uji statistik tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terbukti memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan status gizi serta hasil belajar siswa sekolah 

dasar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada dua 

sekolah dasar dengan jumlah sampel yang terbatas, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling memungkinkan terjadinya bias seleksi. Status gizi dan hasil belajar 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh Program Makan Bergizi Gratis (MBG), tetapi juga oleh 

faktor lain seperti pola makan di rumah, kondisi sosial ekonomi keluarga, aktivitas fisik, 

lingkungan belajar, serta dukungan orang tua dan guru yang tidak seluruhnya dapat 

dikendalikan dalam penelitian ini. Pengukuran hasil belajar yang menggunakan nilai rapor 

juga belum sepenuhnya menggambarkan seluruh aspek kemampuan akademik dan 

perkembangan kognitif siswa. 

Kemudian disarankan agar Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terus dilanjutkan 

dan diperluas cakupannya, terutama pada sekolah di daerah dengan masalah gizi (bagi 

pemerintah). Pihak sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan program melalui 

kelancaran distribusi makanan serta edukasi pentingnya gizi seimbang kepada siswa. 

Orang tua juga diharapkan berperan dalam menjaga asupan gizi anak di rumah agar 

kebutuhan gizi terpenuhi secara optimal. Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji faktor lain yang memengaruhi status gizi dan hasil belajar, seperti aktivitas 

fisik, pola makan di rumah, dan kondisi sosial ekonomi dengan sampel yang lebih luas. 
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